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ABSTRAK

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI KAPANG ENDOFIT DAUN SALAM
(Eugenia polyantha Wight) PENGHASIL METABOLIT SEKUNDER
DENGAN AKTIVITAS INHIBISI a-AMILASE

Ade Nurul Padillah
1304015008

Daun Salam (Eugenia polyantha Wight) secara tradisional telah digunakan
sebagai obat antidiabetes dengan mengambat enzim a-amilase. Dalam setiap
tanaman memiliki satu atau lebih mikroba endofit baik bakteri ataupun kapang.
Kapang endofit dapat menghasilkan metabolit yang sama dengan inangnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi kapang endofit
pada daun salam (Eugenia polyantyha Wight) sebagai penghasil metabolit
sekunder dengan aktivitas inhibisi o-amilase. Aktivitas inhibisi a-amilase
dilakukan dengan mengukur hasil reaksi enzimatis menggunakan microplate
reader pada panjang gelombang 595 nm. Isolasi kapang endofit menggunakan
Wizard Genomic DNA Purification Kit Promega, kemudian diamplifikasi
menggunakan primer ITS 4 dan ITS 5 dengan teknik PCR. Hasil amplifikasi
sampel KSP-5 positif ditunjukkan dengan adanya fragmen DNA pada gel
elektroforesis pada ukuran daerah antara 500 bp — 750 bp. Hasil sekuensing dan
penyejajaran dengan data pada program BLAST sampel memiliki 96% kemiripan
dengan Aspergillus versicolor strain B76.

Kata Kunci: Daun salam, kapang endofit, inhibisi a-amilase, ITS.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes melitus (DM) merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh
adanya gangguan menahun terutama pada sistem metabolisme karbohidrat, lemak,
dan juga protein dalam tubuh. Gangguan metabolisme tersebut disebabkan
kurangnya produksi hormon insulin, yang diperlukan dalam proses pengubahan
gula menjadi tenaga serta sintesis lemak. Kondisi demikian itu, mengakibatkan
terjadinya hiperglikemia (Lanywati 2001). Menurut International Diabetes
Federation (IDF), jumlah penderita diabetes di seluruh dunia pada tahun 2017
mencapai 425 juta dan diperkirakan pada tahun 2045 mengalami peningkatan
sebesar 48% dengan jumlah penderita mencapai 629 juta. Pada wilayah Asia
Tenggara jumlah penderita pada tahun 2017 mencapai 82 juta dan diperkirakan
pada tahun 2045 mengalami peningkatan sebesar 84% dengan jumlah penderita
mencapai 151 juta. Pada tahun 2017, Indonesia menempati peringkat ke enam
didunia dengan jumlah penderita 10,3 juta penderita. Terhitung sekitar 90% dari
semua kasus diabetes merupakan Diabetes Tipe 2 (IDF 2017).

Salah satu terapi yang bermanfaat untuk DM Tipe 2 adalah pengendalian
kadar gula darah pasca makan. Penurunan kadar gula darah pasca makan dapat
dilakukan dengan menunda absorpsi glukosa melalui penghambatan kerja enzim
penghidrolisis karbohidrat, seperti oa-amilase dan o-glukosidase pada tahap
pencernaan. Dengan adanya inhibitor enzim ini, waktu cerna karbohidrat menjadi
lebih lama dan absorpsi glukosa dalam tubuh diperlambat sehingga kadar gula
darah yang tinggi pasca makan dapat dikendalikan (Geethalaksmi et al. 2010).

Menurut Sales et al. (2012) tanaman mengandung beberapa senyawa
metabolit sekunder dengan aktivitas inhibisi a-amilase adalah flavonoid, tanin dan
terpenoid. Berdasarkan hasil penelitian Elya et al. (2015) daun salam memiliki
aktivitas sebagai inhibitor enzim a-amilase dengan konsentrasi ekstrak 62,5 pg/ml
didapatkan % inhibitor sebesar 90,24%. Hasil uji fitokimia komponen yang
terkandung pada daun salam adalah golongan alkaloid, flavonoid, tanin, glikosida,

saponin dan steroid. Sama halnya penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati
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(2011) daun salam memiliki aktivitas sebagai inhibitor enzim o-amilase tertinggi
sebesar 57,57% pada fraksi air ke-2. Hasil uji fitokimia komponen yang
terkandung pada fraksi tersebut adalah golongan alkaloid, flavonoid, dan saponin.

Setiap metabolit sekunder yang dimiliki tanaman pada umumnya
merupakan hasil interaksi antara tanaman dengan mikroba yang terdapat dalam
jaringan tanaman. Mikroba tersebut dikenal dengan istilah mikroba endofit.
Dalam setiap tanaman memiliki satu atau lebih mikroba endofit baik bakteri
ataupun kapang (Strobel dan Daisy 2003). Interaksi antara mikroba endofit
dengan tanaman diperkirakan saling menguntungkan karena tanaman memberikan
nutrisi untuk mikroba, kemudian mikroba mentransformasikan dan menghasilkan
senyawa bioaktif yang mampu melindungi tanaman dari predator (Bacon dan
White 2000).

Beberapa penelitian melaporkan bahwa kapang endofit hasil isolasi dari
beberapa tanaman menghasilkan aktivitas inhibisi a-amilase. Penelitian yang
dilakukan oleh Prabavathy dan Nachiyar (2013) menunjukkan kapang endofit
hasil isolasi dari Adathoda beddomei memiliki aktivitas inhibisi o-amilase yang
sama dengan akarbosa. Selain itu kapang endofit hasil isolasi dari pare dan klabet
memiliki aktivitas inhibisi a-amilase yang lebih baik dari akarbosa (Pavithra et al.
2014). Serta kapang endofit hasil isolasi dari Allium filidens memiliki aktivitas
inhibisi a-amilase yang sama dengan akarbosa (Abdulmyanova et al. 2016).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kapang endofit terbukti memiliki aktivitas
inhibisi a-amilase.

Berdasarkan informasi tersebut, maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui aktivitas inhibisi a-amilase serta identitas kapang endofit daun salam.
Isolasi kapang endofit dilakukan dengan cara menanam bagian daun yang telah
disterilisasi pada media Potato Dextrose Agar (PDA) (Agusta 2009). Identifikasi
kapang endofit dapat dilakukan dengan identifikasi morfologi dan identifikasi
molekuler (Sun dan Guo 2012). Penggunaan teknik identifikasi molekuler untuk
identifikasi ~ fungi sudah dimulai lebih dari 20 tahun yang lalu dengan
menggunakan DNA ribosomal (rDNA). DNA ribosoman (rDNA) adalah daerah
penyandi genom untuk komponen RNA ribosom, memilki daerah konservatif
yaitu gen penyandi rDNA subunit besar (28S), subunit kecil (18S) dan seluruh
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wilayah Internal Transcribed Spacer (ITS) (ITS1, 5,8S, ITS2). Untuk identifikasi
spesies, daerah ITS adalah daerah yang paling baik karena pada daerah ini
merupakan daerah yang paling cepat berevolusi serta mudah diamplifikasi,
penggunaanya luas, dan celah barcode yang besar (Raja et al. 2017). Hasil dari
data sekuen tersebut akan di BLAST di National Center for Biotecnology
Information (NCBI).

B. Permasalahan Penelitian

Apakah kapang endofit pada daun salam memiliki potensi sebagai
penghasil metabolit sekunder dengan aktivitas inhibisi a-amilase dan apa jenis
kapang endofit pada daun salam yang memiliki aktivitas inhibisi o-amilase

terbesar?

C. Tujuan Penelitian

Mengisolasi dan mengidentifikasi kapang endofit pada daun salam
(Eugenia polyantyha Wight) sebagai penghasil metabolit sekunder dengan
aktivitas inhibisi a-amilase.

D. Manfaat Penelitilan

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
tentang jenis kapang endofit yang memiliki aktivitas inhibisi a-amilase pada daun
salam. Selain itu diharapkan kapang endofit pada daun salam dapat dijadikan
alternatif sebagai pengobatan diabetes melitus dengan mekanisme inhibitor a-

amilase.
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